
1 	 Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4 	 Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1 	 “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2 	 Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3 	 S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4 	 S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5 	 S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6 	 et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1	 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

39
MENYEMBAH ALLAH 
KETIKA CINTA, 
BENCI, LOYALITAS 
DAN BERLEPAS DIRI

	 ZWahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara 
kamu yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah 
akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap 
orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 
Allah yang diberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.  
(54) Susungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, yang melaksanakan salat dan  
menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah). Dan barang 
siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman sebagai penolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) 
Allah itulah yang menang.[ (QS. Al-Má`idah: 54-56 )

	 ZWahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan 
bapak-bapakmu dan saudara-saudaramu sebagai pelindung, jika 
mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan. Barang 
siapa di antara kamu yang menjadikan mereka pelindung, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.  (23) Katakanlah, ‘Jika 
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan 
yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan 
rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah memberikan keputusan-Nya.’ Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang fasik.[ (QS. At-Taubah: 23-24)

	 ZBarang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab 
yang besar.  (106) Yang demikian itu disebabkan karena mereka 
lebih mencintai kehidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.  (108) Mereka 
itulah orang yang hati, pendengaran, dan penglihatannya 
telah dikunci oleh Allah.  (109) Mereka itulah orang yang lalai. 
Pastilah mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti.[ 
(QS. An-Nañl: 106-109)

Beliau adalah Abu Hamzah, Anas bin Malik bin An-Naðr, 
Al-Anÿari. Seorang imam, mufti, ahli baca Al-Qur`an, 
ahli hadis, perawi dalam Islam, pembantu Rasulullah 
 kerabatnya dari jalur perempuan dan sahabat Nabi ,صلى الله عليه وسلم
yang terakhir meninggal di Bashrah. Ketika Rasulullah 
 sampai di Madinah, Anas bin Malik berumur 10 صلى الله عليه وسلم
tahun. Dan ketika Rasulullah meninggal, beliau berusia 
20 tahun. Ikut berperang bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam 
beberapa peperangan, dan termasuk di antara sahabat 
yang berbaiat kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم di bawah pohon(1). 
Meninggal tahun 93 H.(2)

1	  Yaitu yang terkenal dalam Sirah Nabawiyyah dengan peristiwa 
Bai’ah Ar-Riðwán (penerjemah).

2	  Lihat biografinya dalam: Siyar A’lám 
An-Nubalá karya A†- †ahabi (4/417-423), 
Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 
(1/231), Mu’jam Aÿ-Ÿañábah karya Al-Ba-
gawi (1/43) Usd Al-Gábah karya Ibn Al-
Ašīr (1/151-153).

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberitahu tentang tiga kriteria yang 
apabila ada dalam diri seseorang, maka ia benar-benar 
akan merasakan kemanisan iman, yaitu: mencintai 
Allah dan Rasul-Nya lebih dari segala hal; mencintai 
seseorang karena Allah bukan karena jabatan atau 
keuntungan tertentu; dan hal yang paling dibencinya 
adalah kembali kepada kekafiran, sebagaimana ia 
benci untuk masuk neraka. Ia membenci kembali 
menjadi kafir dan semua perkara yang mengantarkan 
kepadanya.

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Anas bin Malik h, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda,

1 	 “Tiga hal yang jika ada pada seseorang, dia akan merasakan 
manisnya iman:

2 	 Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya;

3 	 Ia mencintai seseorang hanya karena Allah; dan

4 	 Ia benci kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci 
dilemparkan ke dalam api neraka.”(1)

1	  HR. Al-Bukhari (16) dan Muslim (43).
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Pemahaman
Hadis ini termasuk dalam pokok-pokok agama Islam dan di antara Jawami’ al-Kalim(1) Rasulullah صلى الله عليه وسلم:

1 	 Beliau mengabarkan bahwa ada tiga kriteria yang apabila ada dalam diri seseorang, maka ia 
merasakan manisnya iman, yaitu kelezatan yang ia rasakan seperti ketika dirinya menyantap 
makanan yang lezat. Hadis ini mirip dengan hadis yang lain: “Akan merasakan manisnya iman 
seseorang yang rida Allah menjadi Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad sebagai utusannya.”(2) 
Kemanisan iman ini dirasakan seorang mukmin dengan kelapangan dalam hati. Selain itu, juga 
pencerahan yang dirasakannya dengan mengenal Allah Ta’ala dan mengenal Rasulullah (3).صلى الله عليه وسلم 
Merasakan kenikmatan dengan melaksanakan ketaatan dan menghadapi kesulitan dalam rangka 
mencari rida Allah b dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم yang mengalahkan kecintaan kepada dunia.(4)

Iman adalah asupan dan sumber kekuatan hati, seperti makanan dan minuman menjadi asupan 
dan sumber kekuatan tubuh. Sebagaimana jasad tidak akan merasakan kelezatan makanan 
dan minuman kecuali sedang sehat. Jika tubuh sakit, ia tidak akan merasakan kelezatan segala 
sesuatu yang bermanfaat baginya. Bahkan terkadang justru menyukai sesuatu yang berdampak 
negatif, karena tubuh tersebut memang sedang sakit. Demikian juga hati, tidak merasakan 
manisnya iman ketika hati tersebut sakit. Jika hati tersebut sehat dari penyakit hawa nafsu yang 
menyesatkan yang haram, ia akan mendapatkan manisnya iman. Ketika hati sakit, tidak akan 
merasakan manisnya iman, bahkan menganggap baik hal-hal yang bisa merusaknya, seperti 
kemaksiatan dan menuruti hawa nafsu. Seandainya iman dalam hati itu sempurna, ia pasti 
merasakan manisnya iman, dan tidak merasa butuh terhadap kemaksiatan.”(5)

2 	 Kriteria pertama yaitu “Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya.” Yang dimaksud 
dengan mencintai Allah dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم adalah perasaan yang diketahui oleh seseorang ada 
dalam hatinya, yang membuatnya banyak mengingat orang yang dicintainya, rindu kepadanya, 
melakukan apa yang disukainya dan meninggalkan apa yang dibencinya. Rasa cinta itu terus 
bertambah hingga mengalahkan semua cinta. Ia akan mendahulukan keinginan orang yang 
dicintainya, walaupun bertentangan dengan keinginan nafsunya.

Rasa cinta ini harus didahulukan dari semua cinta dalam hati seorang mukmin. Jika tidak, 
maka ia akan menerima kemurkaan dan sanksi dari Allah Ta’ala. Dia berfirman, “Katakanlah, 
‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.’ Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang fasik.” (QS. At-Taubah: 24) 

1	  Yaitu ungkapan yang singkat akan tetapi memiliki makna yang dalam (penerjemah).

2	  HR. Muslim (34) dari riwayat Al-Abbas bin Abd Al-Muþþalib h.

3	  Al-Mufhim Limá Usykil Min Talkhīs Kitáb Muslim karya Abu Al-Abbás Al-Qurþubi (1/210).

4	  Al-Minháj Syarñ Ÿañīñ Muslim karya An-Nawawi (2/13).

5	  Fatñ Al-Bárī karya Ibnu Rajab (1/50-51).
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian, hingga aku lebih 
dicintainya daripada ayahnya, anaknya dan seluruh manusia.”(1)

3 	 Kriteria kedua yaitu Allah menjadi alasan untuk mencintai. Ia tidak mencintai sesuatu pun 
kecuali karena Allah Ta’ala menyukai hal itu atau memerintahkan untuk mencintainya. Dalam 
sebuah hadis disebutkan, “Simpul keimanan yang paling kuat adalah engkau mencintai karena Allah 
dan membenci karena Allah.”(2) Seorang mukmin terus memupuk kepasrahannya kepada Allah 
Ta’ala hingga menjadi barometer rasa cintanya terhadap segala sesuatu. Sebagaimana firman 
Allah Ta’ala, “Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu 
dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara 
kami dan kamu ada permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 
saja…” (QS. Al-Mumtañanah: 4)

Dalam hadis disebutkan, “Barang siapa yang mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi 
karena Allah, menolak karena Allah, maka telah sempurna keimanannya.”(3)

4 	 Kriteria ketiga yaitu benci jatuh pada kekafiran dan kemaksiatan, baik sebelumnya ia pernah 
terjatuh ke dalamnya atau tidak. Karena sesungguhnya orang yang benar-benar beriman, dan 
terikat dalam cinta kepada Allah dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم akan merasakan kepedihan yang sangat 
ia benci ketika harus berpisah dengan nikmat iman kepada Allah, seperti halnya ia benci 
dilemparkan ke dalam api neraka.(4)

Kadar minimal yang wajib dimiliki berkaitan dengan rasa benci kepada dosa adalah menghindari 
dan menjauhkan diri dari dosa tersebut serta bertekad untuk tidak terjatuh ke dalamnya. Karena 
ia mengetahui bahwa Allah akan murka. Adapun kecenderungan terhadap dosa tanpa ada rasa 
cinta kepadanya dan tanpa melakukannya, maka hal itu tidak apa-apa. Allah memuji orang 
yang mampu menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Ini menunjukkan bahwa terkadang 
jiwa manusia cenderung kepada sesuatu yang terlarang, akan tetapi seorang Mukmin akan 
mampu menahan gejolak jiwa tersebut.(5)

Hadis ini menjadi dasar kecintaan kepada Allah. Ibadah itu harus menggabungkan antara 
kesempurnaan cinta dan kesempurnaan kehinaan. Cinta kepada Allah itu adalah benar 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur`an dan Sunnah, dan juga dipegang oleh para pendahulu 
dan ulama-ulama Ahlussunah. Hadis ini juga menjadi dasar bahwa Allah c itu dicintai dengan 
cinta hakiki, bahkan itulah cinta paling sempurna, sebagaimana disebutkan oleh Allah  Ta’ala: 
“Dan orang-orang beriman lebih sempurna cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165)

1	  HR. Al-Bukhari (15) dan Muslim (44) dari riwayat Anas bin Malik h.

2	  HR. Ahmad (18524) dari riwayat Al-Bara’ bin ‘Azib h.

3	  HR. Abu Daud (4681) dari riwayat Abu Umamah Al-Bahili h.

4	  Syarñ Riyáð Aÿ-Ÿáliñīn karya Ibnu Ušaimin (3/260).

5	  Fatñ Al-Bárī karya Ibnu Rajab (1/58).
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Implementasi
1 	 Ummu Sulaim membawa anaknya, Anas bin Malik kepada Nabi صلى الله عليه وسلم untuk menjadi pembantu 

beliau. Ini menunjukkan cintanya yang sangat besar kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Bagaimana tidak, 
anaknya adalah penyejuk jiwanya. Dan ia seorang yang merdeka, bukan hamba sahaya. Dan ia 
menyuruhnya untuk menjadi pembantu Rasulullah صلى الله عليه وسلم bukan karena menginginkan harta. Lalu 
apa yang sudah kita perbuat untuk agama Rasulullah صلى الله عليه وسلم, hadis-hadis, dan sunnah-sunnahnya?

2 	 Nabi صلى الله عليه وسلم menggunakan berbagai metode dalam pengajaran, berupa ajakan, motivasi, dan 
menarik perhatian. Dalam hadis ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memulai dengan menyebutkan kriteria orang 
yang mendapatkan manisnya iman dalam jumlah tertentu. Hal ini bertujuan agar pendengar 
memberi perhatian dan ikut menghitung kriteria-kriteria tersebut. Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memilih 
diksi “manisnya iman” untuk memotivasi umat Islam agar bersemangat mewujudkan kriteria-
kriteria tersebut dan mendapatkan kelezatan iman. Oleh karena itu, hendaknya para dai, khatib, 
dan penceramah mengaplikasikan metode dakwah yang menyenangkan dan menarik perhatian.

3 	 Setiap kali engkau melihat dirimu malas untuk beramal, kuatkan kembali rasa cinta kepada 
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis, dari Anas bin Malik h, 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم mengenai hari kiamat. Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
“Apa yang engkau siapkan untuk hari kiamat?” Ia menjawab, “Tidak ada, kecuali rasa cintaku kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” Maka Rasulullah bersabda, “Engkau bersama dengan orang yang engkau cintai.” 
Anas berkata, “Tidak pernah kami merasa gembira, seperti rasa gembira kami ketika mendengar sabda Nabi 
 Engkau bersama dengan orang yang engkau cintai.” Anas kemudian berkata, “Maka saksikanlah“ ,صلى الله عليه وسلم
bahwa aku mencintai Allah, Rasul-Nya, Abu Bakar, dan Umar.” Dan aku berharap akan bersama mereka, 
walaupun aku tidak mampu beramal seperti amal mereka.”(1)

4 	 Setiap kali engkau mendengar apa yang dilakukan seseorang kepada kekasihnya, maka 
hendaknya engkau melakukan yang lebih agung daripada hal itu kepada Allah Ta’ala dan 
Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. Realisasi cinta itu bertingkat-tingkat: ada cinta yang membuat seseorang mampu 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan hal yang dilarang. Ada cinta yang 
mampu membuat seseorang melakukan yang lebih dari itu, yaitu dengan melaksanakan yang 
sunnah, dan meninggalkan hal yang syubhat(2). 

1	  HR. Al-Bukhari (3688) dan Muslim (2639).

2	  Yaitu hal yang meragukan karena hukumnya tidak diketahui apakah halal atau haram (penerjemah).
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5 	 Hendaknya kita terus belajar dan mengajarkan kepada orang-orang di sekitar kita bagaimana 
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم dalam hati kita. Di antara cara 
untuk mendapatkan kecintaan Allah adalah mengetahui nama dan sifat Allah serta perbuatan-
perbuatan-Nya yang sempurna. Juga memikirkan tentang keindahan ciptaan-Nya, mengingatkan 
diri akan agungnya nikmat dan rahmat-Nya, disertai pengakuan akan banyaknya dosa yang 
kita lakukan. Demikian juga kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, kita akan semakin mencintai beliau dengan 
lebih mengenalnya, mengetahui kemuliaan akhlaknya, agungnya perjuangannya, dan beliau 
menjadi sebab kita mendapatkan hidayah dari Allah b, dan lain sebagainya.

Barangkali seorang Mukmin akan bertanya kepada dirinya, “Bagaimana aku mengetahui bahwa 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi cintaku kepada selain keduanya? Hendaklah dia 
melihat apabila terjadi bentrokan antara keinginannya dengan apa yang dicintai oleh Allah. 
Misalnya seseorang yang ditawarkan sebuah jabatan tinggi di bank ribawi, kemudian dia 
meninggalkannya karena Allah Ta’ala.
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Implementasi
6 	 Manusia bisa mengarahkan jiwanya untuk mencintai sesuatu atau membencinya. Maka 

periksalah dirimu dan berusahalah agar mendahulukan cinta Rasulullah atas segala cinta. 
Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memegang tangan Umar bin Al-Khaþþab 
h. Lalu Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari segala hal kecuali diriku 
sendiri.” Maka Rasulullah bersabda, “Tidak, demi †at yang jiwaku ada di tangan-Nya. (Tidak sempurna 
imanmu) hingga aku lebih engkau cintai dari dirimu sendiri.” Lalu kemudian Umar berkata, “Sekarang 
wahai Rasulullah, -demi Allah- engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” Maka Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, 
“Sekarang (sudah sempurna imanmu) wahai Umar.”(1)

7 	 Jika engkau mencintai seorang Muslim, hendaklah memperlihatkan pengaruh cinta itu, sesuai 
dengan kemampuanmu, seperti: bercengkerama, saling mengunjungi, dan saling memberi. 
Dalam sebuah hadis diceritakan, bahwa seorang laki-laki mengunjungi saudaranya di kampung lain. 
Maka Allah mengirimkan seorang malaikat untuk menemuinya dalam perjalanannya. Ketika bertemu 
orang tersebut, malaikat bertanya, “Ke mana engkau akan pergi?” Ia menjawab, “Aku ingin mengunjungi 
saudaraku di kampung ini.” Malaikat bertanya, “Apa engkau mempunyai kepentingan dan keuntungan 
yang ingin kau dapatkan darinya?” Ia menjawab, “Tidak ada, aku mencintainya hanya karena Allah b.” 
Malaikat berkata, “Ketahuilah, aku adalah malaikat utusan Allah untuk mengabarkan kepadamu bahwa 
Allah mencintaimu sebagaimana engkau mencintai saudaramu karena Allah.”(2)

1	  HR. Al-Bukhari (6632).

2	  HR. Muslim (2567).
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Seorang penyair menuturkan,

Engkau bermaksiat kepada Allah tapi engkau menampakkan cinta kepada-Nya 
	 Ini adalah mustahil dan suatu hal yang tidak logis
Jika cintamu tulus, pasti engkau akan taat kepada-Nya 
	 Karena orang yang mencintai selalu taat kepada kekasihnya
Setiap hari Allah menambahkan nikmat baru kepadamu 
	 Sedangkan engkau selalu lupa mensyukurinya.

Abu Qais Al-Anṣari h menggambarkan kedatangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dari 
Makkah kepada kaum Anṣar di Madinah,(1)

Beliau tinggal bersama kaum Quraisy belasan tahun 
	 Beliau berharap bertemu kekasih yang loyal kepadanya
Maka ketika mendatangi kami dan menetapkan untuk tinggal bersama kami 
	 Beliau merasa bahagia dan rida dengan Þaibah (Madinah)
Maka kami memberikan harta yang halal kepadanya 
	 Juga jiwa-jiwa kami dalam kancah peperangan
Kami memusuhi semua musuh yang beliau perangi 
	 semuanya, karena beliau, kekasih kami yang paling tulus

8 	 Ketika engkau mencintai seorang sahabat karena Allah, maka jagalah agar selalu ikhlas hanya 
karena Allah Ta’ala. Karena seseorang yang mencintai orang lain karena kepentingan tertentu, 
cinta itu akan hilang bersama hilangnya kepentingan yang ia inginkan atau kecewa darinya.(1) 
Cinta karena Allah yang sempurna tidak bertambah karena mendapatkan perlakuan baik dan 
tidak berkurang karena perlakuan buruk.(2)

9 	 Biasakan dirimu untuk menganggap buruk kemaksiatan. Dan bencilah kemaksiatan karena 
benci terhadap akibat yang ditimbulkannya. Hati-hatilah, jangan sampai kemaksiatan berhasil 
menipumu, atau engkau menganggapnya sebagai hal yang indah. Sesungguhnya lintasan 
pikiran adalah awal dari keinginan, dan keinginan adalah awal dari perbuatan.

1	  Lihat: Al-Mufhim Limá Usykil Min Talkhīs Kitáb Muslim karya Abu Al-Abbas Al-Qurþubi (1/214).

2	  Lihat: Fatñ Al-Bárī Syarñ Ÿañīñ Al-Bukhárī karya Ibnu Ôajar Al-Asqaláni (1/62).

3	 Lihat: Sīrah Ibnu Hisyám (1/512).




